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ANALISIS KONSEP MUSEUM TEKNOLOGI KOMPUTER DI YOGYAKARTA

HL1. Kriteria Pemilihan Lokasi Museum Teknologi Komputer di Yogyakarta
111.1.1. Pendekatan pada Pemilihan Lokasi

Bangunan Museum Teknologi Komputer hendaknya memiliki lokasi

yang sesuai dengan fungsi museum yaitu sebagai tempat studi, penelitian, dapat

sebagai sumber informasi secara terbuka bagi masyarakat umum dan dapat

mendukung perkembangan sektor pariwisata khususnya di Yogyakarta, untuk itu

diperlukan beberapa kriteria antara lain :

a. Sesuai dengan rencana peruntukan lahan (tata guna lahan) bagi pengembangan

sektor pendidikan dan penelitian serta memiliki kedekatan lokasi dengan area

permukiman yang terdapat dalam Rencana Umum Tata Ruang Wilayah

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Memiliki akses yang mudah dan memiliki kedekatan lokasi dengan sentra

pendidikan termasuk  kemudahan akses untuk dijjangkau oleh sarana

transportasi umum dan memiliki fasilitas bagi pejalan kaki..

¢. Luasan tapak harus mencukupi untuk menampung berbagai kebutuhan ruang

yang dapat menampung berbagai aktifitas pada Museum Teknologi Komputer.

d. Kondisi lingkungan sekitar mampu mendukung tujuan dan fungsi bangunan.

Pemilihan lokasi bangunan Museum Teknologi Komputer ini disesuaikan

dengan peran dan fungsi museum scbagai bangunan tempat memberikan

informasi secara terbuka kepada masyarakat umuin, tempat untuk melakukan

studi, penelitian dan rekreasi, sehingga pemilihan site berada pada lokasi yang

memiliki kedekatan dengan area pendidikan serta sentra kegiatan dan aktifitas

masyarakal wmum yang juga memperhatikan pengembangan sektor pariwisata

yang disesuaikan dengan tata guna lahan yang diatur dalam Rencana Umum Tata

Ruang Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta

dengan

memperhatikan fasilitas pendukung yang ada sisekitar lokasi bangunan museum

tersebut.

Menurut RUTRW Propinsi DIY, peruntukan lahan yang sesuai dengan

tujuan bangunan museum ini adalah sekitar 2.909,50 Ha dan terletak pada zona

inti.
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Gb.IH.1. Letak zona inti propinsi DIY
Sumber : RUTRW propinsi DIY tahun 1992

HIL.1.2. Pendekatan pada Pemilihan Site
Dengan memperhatikan kriteria-kriteria pemilihan lokasi yang dapat
mendukung eksistensi  Museum Teknologi Komputer di Yogyakarta dan
kesesuaiannya dengan RUTRW Propinsi DIY (Bab 1II hal 23) yang menyatakan
potensi pengembangan daerah inti kota yogyakarta sebagai daerah pusat
pendidikan, maka pemilihan site berada di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman
dengan periimbangan pada Kecamatan Depok terdapat beberapa zona yang

memiliki peruntukan sebagai zona pendidikan.
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terlampir

Gb.1IL.2. Peta zona peruntukan lahan Kecamatan Depok
Sumber : RDTRK Kecamatan Depok

Seperti yang tercantum dalam peta lokasi, terdapat 5 zona yang dalam
perencanaan peruntukan lahan sebagai zona pendidikan di Kecamatan Depok

adalah sebagai berikut :

Tabel I11.1. Rencana Tata Guna Lahan Kota Depok Tahun 2010/2011

Kawasan | Luaskawasan | Pendidikan
| ! Luas [ Prosentase
B4 2391400 | 1220575 "”f” O 51% ]
BS < 1336400 280210 20,9%
Tmt ] 641800 75950 T q18% |
Tm?2 ) 1248500 | 182265 14.5% |
Tm3 | 2373900 ) 107160 1 4.51% ]

Sumber - RDTRK Kecamatan Depok tahun 1991:1992-2010-201
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Berdasarkan tata guna lahan pada zona inti seperti yang tercantum dalam
RUTRW Propinsi DIY tersebut dan berdasarkan kebutuhan bangunan Museum
Teknlogi Komputer untuk memenuhi persyaratan ruang dan bangunan maka site
bangunan hendaknya memiliki beberapa kriteria yang sesuai bagi bangunan
Museum Teknologi Komputer berikut :

a. Site memiliki fasilitas utilitas yang mencukupi bagi kebutuhan utilitas
bangunan Museum Teknologi Komputer (misal : jaringan listrik, jaringan
komunikasi, jaringan internet, saluran air dan lain sebagainya)

b. Site memiliki pencapaian yang mudah baik bagi kendaraan umum,
kendaraan pribadi maupun bagi pejalan kaki.

¢. Site memiliki view yang bagus, baik dari dalam site maupun dari luar site.

111. 1.3. Pemilihan Site
Berdasarkan prosentase tata guna lahan yang terantum dalam RDTRK
Kecamatan Depok tahun 1991/1992 - 2010/2011 (tabel HI1.1.) maka site berada
pada zona B4 karena memiliki prosentase peruntukan lahan sebagai zona
pendidikan tertinggi dibandingkan dengan zona yang lain dan berdasarkan kriteria
pemilihan site, maka site terpilih berada pada simpang empat jalan Colombo |
dengan jalan Prof. Dr. Yohanes, tepatnya terletak disisi selatan Jalan Colombo dan

disebelah timur jalan Prof. Dr. Yohanes dengan luas site 13620 m>.
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Jl. Prof. Dr. Yohanes

Gb.11.3. Peta Lokasi Site
Sumber . studi lapangan

I1L.1.3. Tata Guna Lahan dan Peraturan Mengenai Site®
Dilihat dari segi peruntukannya, lokasi site Museum Teknologi

Komputer memiliki perencanaan tata guna lahan sebagai kawasan pendidikan
yang menurut pembagian zona pembangunan wilayah, memiliki prosentase

peruntukan lahan sebagai berikut :

Kawasan pendidikan (51,0%)

a.
b. Kawasan perumahan (27,50%)

¢.  Daerah hijau (14,34%)

d. Taman / sarana olah raga (3.51%)
€. Wisma (2,21%)

f.  Kawasan perdagangan (0,84%)




g. Fasilitas kesehatan (0,28%)
h. Fasilitas perkantoran (0,15%)

1. Fasilitas peribadatan (0,11%)

Peraturar pemerintah mengenai pembangunan kawasan site meliputi :

a. Prosentase maksimum Koefisien Dasar Bangunan (KDB) untuk
bangunan pendidikan berkisar antara 20 % - 50 % dengan ketinggian
bangunan maksimum 20 meter sedangkan untuk taman dan sarana olah
raga berkisar. antara 0,0 % - 0,1 % dengan ketinggian bangunan
maksimum 8 meter.

b. Garis sempadan jalan untuk pagar dari as jalan berjarak 6 meter,
sedangkan untuk bangunan, garis sempadan jalan dari as jalan berjarak

9 ineter.
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Gb.HL4. Garis sempadan pada site
Sumber : sketsa penulis

% Rencana Deti) Tata Ruang Kota, Tahun 199171992 — 201 0/2011




I11.1.4. Potensi Site
Pemilihan site yang berada di sisi simpang empat jalan Prof.Dr. Yohanes dengan
jalan Colombo tersebut memiliki beberapa pertimbangan mengenai potensi site,
antara lain sebagai berikut :
a. Site memiliki kontur yang landai, akan tetapi pada bagian sudut yang

paling dekat dengan simpang empat memiliki kontur yang curam.,

1000 -0,

I R

Gb.IIL.5. Kontur pada site
Sumber : survey dan sketsa penulis

b. Memiliki akses yang mudah, baik dengan kendaraan pribadi maupun

dengun fasilitas sarana (ransportasi umum.

,
P

[ o
o e s e —

Gb.IIL6. Akses menuju site
Sumber : survey dan sketsa penulis
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¢. Site memiliki kedekatan lokasi dengan sentra pendidikan di Yogyakarta
yaitu Universitas Gajah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Sanata Dharma, Universitas Atma Jaya, Universitas Islam Indonesia, STIE

Nusa Megar Kencana, sekolah menengah serta sekolah dasar.

Terlampir

Gb.111.7. Peta lokasi fasilitas pendukung
Sumber : RDTRK Kecamatan Depok

d. Site memiliki fasilitas jaringan utilitas seperti jaringan listrik, jaringan

komunikasi, jaringan air bersih dan pembuangan air kotor

" Ji. Prof. Dr. Yohanes

saluran air kotor
* jaringan tistrik
- * jeringan telepon

Gb.111.8. Jaringan utilitas
Sumber . survey dan sketsa penulis
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¢. Site menempati lokasi yang memiliki view yang bagus baik dari site

ataupun kedalam site.
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Gb.I1LY. View dari dan ke dalam site
Sumber : survey dan sketsa penulis

L2, Analisis Kegiatan Museum Teknologi Komputer di Yogyakarta
Berdasarkan pengertian dari tinjauan Museum Teknologi Komputer dari segi
administratif mengenai pelaku dan kegiatan dalam museum, maka kegiatan utama pada
bangunan Museum Teknologi Komputer ini adalah (Bab IT hal 57) :
a. Memberikan informasi dan menyalurkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
umum,

b. Memberikan pelayanan berupa sarana rekreasi.

Adapun macam kegiatan diatas dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan

museum yaitu melalui kegiatan :

a. Mempelajari perkembangan sejarah

b. Penelitian

¢. Berkreasi

d. Pameran (temporer)

€. Seminar

f. Rekreasi

8. Mengelola museum
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Penuangan ekspresi kegiatan utama dan  kegiatan penunjang  akan
mempengaruhi pada pola sirkulasi, kebutyhan ruang dan juga memungkinkan untuk
berpengaruly terhadap bentuk fagade bangunan

Mempelajari perkembangan
sejarah teknologi komputer

Pola sirkulasi. kebutuhan
ruang, fagade bangunan

Pameran

L Mengelola museum

Gb.1ILY. Pengaruh Karakteristik kegiatan terhadap elemen bangunan
Sumber ; asimsi penulis

Dan berdasarkan stud; banding yang dilakukan di beberapa museum dj
Yogyakarta. pelaky kegiatan di dalam museum terdiri darj -
a. Pelaku pendidikan (terutama para peserta didik / murid dan pengajar / guru)
b Wisatawan
¢. Masyarakat umum

d. Pengelola

I11.3. Analisis Kebutuhan Ruang, Besaran Ruang dan Hubungan Ruang
I11.3.1. Analisis Besaran Ruang
Berdasarkan data statistik yang diperoleh dari BPS Yogyakarta Dalam
Angka tahun 2000, jumlah pengunjung museum di Yogyakarta yang berjumlah 17
muscum selama 1 tahun adalah 1 413.600, berdasarkan jumlah tersebut maka
perkiraan pengunjung museum perhari adalah -
Asumsi : 1 tahun = 365 hari
Maka jumlah pengunjung museum perhari adalah -
1.413.600 + 365 = 3872,9 ~ 3873 orang per hari
Jadi jumlah pen gunjung sebuah museum per hari adalah

3873+ 17 = 227.8 (diasumsikan menjadi 230 orang).




Ruang diorama
Ruang diorama berjumlah 4 ruang (berdasarkan adanya 4 generasi
perkembangan teknologi komputer sebelum Pc (Bab 11, hali %) dan 1 perangkat
komputer memerlukan ruang sebesar 180 m?). /
e Asumsi : jumlah pengunjung terbagi dalam 4 ruang, sehingga kapasitas 1
ruang diorama adalah 58 orang.
o Standar” : kebutuhan ruang 1 orang berkelompok adalah 1,125 m?, jadi
kebutuhan ruang 58 orang adalah 65,25 m’.
e Jumlah luas ruang yang dibutuhkan : 180 m? + 65,25 m* = 245,25 m*
o Luas ruang sirkulasi dalam : 20% x 245,25 = 49,05 m’
e Jadi besar ruang yang dibutuhkan untuk tiap r. diorama :
24525+ 49,05 =294,3 m’
e Total luas ruang diorama : 4 x 2943 =1177,2 m?.
Ruang paxﬁer
Pada ruang pamer terbagi juga menjadi 4 ruang dan pada tiap ruang memiliki
besar ruang yang berbeda pula karena jumlah inovasi produk yang diwadah
pada tiap era berbeda.
Asumsi - karena ruang pamer terbagi 4 ruang, maka kapasitas tiap ruang
diasumsikan berjumlah 58 orang.
- ruang era produktifitas
pada era produktifitas ini produk komputer mengalami 4 kali
perkembangan teknologi (Bab II, hal.zZ) dan pada era ini terdapat 19
macam hardware dan tiap hardware memiliki perkembangan teknologi,
oleh karena itu 1 macam hard ware didisplay dalam 1 etalase.
e Standar : display 1 perangkat Pc = 2,48 m’ (3 pengunjung belum
termasuk r. sirkulasi)
Display 1 etalase = 4,1 m® (3 pengunjung belum termasuk r.
sirkulast)
Kebutuhan ruang untuk 58 orang berkelompok adalah 65,25

Tﬂz .

e Jumlah luas ruang yang diperlukan :
(4% 2.48)+ (19 x 4.1)+ 6525 =153,07 m’

® Ermnest Neufert, Data Arsitek (Jakarta : Erlangga 1996)




* Sirkulasi : 20% x 153,07 m* = 30,61 m?
* Besaran ruang yang diperlukan : 153,07 + 30,61 = 183,7 m?
- ruang era multimedia
Pada era ini produk Pc mengalami 7 kali inovasi perkembangan teknologi
komputer dengan jumlah hardware ada 25 macam (Bab ILhal -3).
* Jumlah luas ruang yang diperlukan :
‘ (7Tx248)+(25x4,1)+ 6525 = 185,11 m?
e Sirkulasi : 20% x 185,11 m’ =37 m?
® Besaran ruang : 185,11 m? + 37 m? = 2221 m?
- ruang era internet
Pada era intemet memiliki inovasi teknologi produk Pc yang sama dengan
eéra multimedia dan penambahan jenis hardware hanya 2 macam (Bab 11,
hal z4),
* Jumlah luas ruang yang diperlukan :
(7x2,48) + (27 x 4,1) + 65,25 = 193 31 m?
* Sirkulasi : 20% x 193,31 = 38,7 m’
* Besaran ruang : 193,31 m? + 38,7 m% = 232 1y’
- ruang era extended Pe
Era extended Pc baru mengalami 2 kali inovasi teknologi produk Pc akan
tetapi untuk prediksi masa yang akan datang diasumsikan sama seperti
inovasi paling banyak era sebelumnya yaitu 7 kali dan jumlah hardware
bertambah menjadi 33 macam.
* Jumlah luas ruang : (7 x 2,48)+(33x4,1)+ 6525 = 217,91 m?
* Sirkulasi : 20%x 217,91 m® = 43 58 m?

* Besaran ruang : 193,31 m” + 43 58 m* = 261.5 m>

Ruang laboratorium
* Berdasarkan hasil studi banding dengan Museum of Science and Technology,
Boston (Bab I, hal 57) diperoleh data kapasitas laboratorium komputer
adalah 40 buah Pc. :
e Standar ruang laboratorium untuk 2 perangkat komputer dan area sirkulasi
adalah 3,6 m? ( Ernest Neufert, Data Arsitek)
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* Jadi besaran ruang untuk 40 perangkat Pc ditambah dengan ruang sirkulasi
adalah : 20 x 3,6 m* =72 m%.
f. Ruang perpustakaan
* Berdasarkan standar literatur 1 rak buky dengan dimensi 2,5 m? berisi 200
jilid buku dan dengan Jarak antar rak buku selebar 1,6 m schingga
memungkinkan untuk melayani 3 orang dan juga sebagai area sirkulasi. Jadi
1 rak buku untuk melayani 3 oran g membutuhkan ruang seluas 4,1 m?.
* Besaran ruang yang diperlukan untuk melayani pengunjung dengan asumsi
berjumlah 230 orang adalah (230+3)x4,1=3143 m>.
® Besaran ruang untuk ruang baca (Erest Neufert, Data Arsitek) adalah 40%
dari ruang perpustakaan : 40% x 314,3 m? = 125,7 m?
g Ruang pamer temporer
Untuk ruang pamer temporer peralatan yang dibutuhkan adalah seperanz,kat

komputer Pc lengkap dengan proyektor dengan kebutuhan ruang standar 3.6
2
m".
* Besaran ruang yang diperlukan : (jumlah pengunjung dalam r. lab. uji coba) x
3,6 =40%3,6= 144 m?
¢ Sirkulasi : 20% x 144 m*> = 28,8 m?

* Besaran ruang total : 144 m? + 288m’ = 172.8 m?

111.3.2. Analisa Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Berdasarkan analisis kegiatan dalam Museum Teknologi  Komputer di
Yogyakarta dan analisa besaran ruang, maka dapat diperkirakan kebutuhan ruang
beserta besarannya dengan mengacu pada kelompok kegiatan yang ada dalam Museum

Teknologi Komputer yang diperlukan yaitu sebagai berikut -
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Tabel 111.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang pada Museum Teknologi Komputer

di Yogyakarta.

‘[71€e'}c‘mpok 1 l\egl;l:m o T Kebutuhan ruang Kapasitas (m’) | Besaran  ruang
[ | | Standar®' Jumlah | m?
! a. | Menyaksikan | R Loket [ 9 2 ‘ 9
! Mefmpell)ajari | dis{’jj‘-" E R penitipan barang 11 9 2 ] |
| perkembangan | perjalanan e , =
: sejarah | sejarah lmefqrmasn - } ? 3 : AI
" teknologi | Mempelajari  |Security 1 : | _
| komputer 1 | _Riobby R - 230 3163 ]
| | literatur | Ruangdiorama” | 4x2493 | 48 T 772 g
{3 [ | R pamer i { | !
’ x ‘[i.l. I'.’el‘ﬂ i ‘ _ "
| | { produktifitas ( 1837 ?3 183,7
: ! b, r.era , 222.1 58 ! 222.1 |
f { | multimedia ! i |
| | fc. rera | 232 58 | 232 (
5‘ { ¢ internet l i & i
f ' l . era i 261,5 58 ; 261,5
{ ‘ extended Pc ‘
{ ( r. perpustakaan 3143 230 : 3143
|
| 1 baca 125.7 92 1509
! : sirkulasi L 20%x 1257 :
L | Lavatory l 15 8 f 15
| b. Mempela;au ! r. laboratorium ‘ 3.6 40 72
alits [— :
Penelitian g eéﬁ::&t:éd | r_penyimpanan | 1.8 40 § 432
| Lavatory 1S 8 1 15
c. Mengaplikasi | Laboratorium uji 3.6 40 ! 72
Berkreasi kan software | coba ' \
dan perangkat Ppen\'lmpanan 1,8 40 } 43,2
B | komputer Lavatory 15 8 :[ 15
d 1] Memamerkan f; pamer temporer 3,0 40 “ 172,8 |
Pameran | hasil kreasi Gudang 1.8 40 5[ 43,2 |
, | Lavatory | B 8 ! 15 |
e. | Memberikan | 1. auditorium '» o
Seminar inforiaasi f - peserta 2,0 130 | 338
secara | - sirkulasi 30% x 260 1
1 langsung | Gudang auditorium 1.6 65 } 104 jl
f_w I !La»atog 1~ . Al FIATSA]] T
{ f Melakukan u_]l 1 r. uji simulasi 36x767 r 230 H’ 216
Rekreasi 1 simulasi 1 } ( |
| software { | | | _{
I Santai [ Kantin j 420 40 { 420 _"
| gudang 15 2 ; 15 i
,( | Lavatory ! 15 8 | 15
g Mengelola r. kepala museum | 24 3 \ 24
Pengelolaan 4 museum r. sekretaris i 15 | 3 | 15 j
museum ‘ | r. kabag (3) 20 | 3 | 60
L 1 | I. pegawai l 6 | 3 | 48
1 i r. rapat ’ 24 i 8-12 24

emest neufert, Data Arsitek (Jakarta : Erlangga 1956)
hnp /Idir yahoo.com/computers_and_intem et/historv/museums/




Standar Jumlah (m? )

Kelompok t Kegafm ' Kebutuhan ruang | Kapasitas (m?) Besaran | ruang

Ope rator lelgon ‘F*—
| Gudang 4

|
; I Cleaning service |~

g. Mengelola r. tamu kantor
pengelolaan museum | - kursi+meja tamu | 20 5 |
museum |- sirkulasi } _20%x EQ‘"’"“"“ S !
o {Lavatory e I N SR A f
( Servis Security 9 3 9
( (1. pengiriman dan l 169,4 ‘ 24 Pc ; 2033 !
H)g]_e_rimazm barang . ] |
legiirasi Y R 8 498
! [ I. penyimpanan | - < , .:}
sementara |
‘[ t MEE® ‘ 2 -
!

|

( | Musholla B h 58,8

’! | l Lavatory 15
[ [ | Parkir | | ‘_:
[ l | - kendaraan tamu [ 147 [ 117.6 l
| ) i busb'l | 51(3976 | ;712; |
j i - mobi | 4, | 9, |
R | | emeter [ | 175 | 38

? Luas total lantai ruang 57551

’ Sirkulasi antar ruang (20% x 5755. 1) 1151,02

[ Luas total lantai bangunan l 6906,12

S

| Luas total ruang parkir 1262.6
e RS — —

Luas site terpilih = 13620 m
KDB = 50%
Luas dasar bangunan = 50% x 13620 m?
= 6810 m’
Jjumlah total lantai bangunan = 6906,12 m? > 6810 m? (lebih dari 1 lantai)

11.3.3. Analisa Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang
Hubungan ruang berdasarkan pengelompokan kegiatan diatas terdapat 7

kelompok yaitu

43 ~
" Data studi Japangan




|

Kelomp ok Pameran

Ke}ompok berkreg

Kelompok Mempelgj 4y
Fr— o g o [
i teknologi komputer :
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ITL4. Analisis Tata Ruang dan Masa

II1.4.1. Tata Ruang Luar
Di dalam site Museum Teknologi Komputer, pengorganisasian ruang luar

dimaksudkan untyuk pengendalian cahaya matahari, mengingat dalam ruang

Museum Teknologi Komputer khususnya ruang komputer sebisa mungkin

pencahayaan alami oleh sinar matahari tanpa meninggalkan peran dan fungsi
museum yang salah satunya sebagai sarana rekreasi sehingga penataan elemen
ruang luar tetap memilikj Suasana yang rekreatif Beberapa solusi yang diambil
untuk mengatasi permasalahn tersebut antara lain melalyi zoning sile, pengolahan
view baik kedalam site maupun dari dalam site, penalaan vegetasi serta sirkulgs;
ruang luar didalam site,
a.  Anralisis Zoning site
Zoninig site pada Museum Teknologi Komputer ini didasarkan pada
aktifitas  yany dilakukan didalam site  serta adanya ruang yang
membutuhkan intensitas pencahayaan alami yang berbeda, Kelompok
kegiatan yang dilakukan dalam site itu antara lain :
*® Zona pendidikan
Hendaknya memiliki posisi dalam site yang pertama menerima
pengunjung, karena didalamnya terdapat atrivin penerima pengunjung
(lobby) dan tuang lainnya didalamnya yang merupakan tujuan utama
mengunjungi museum.
* Zona pengelolaan museum
Didalam site hendaknya memiliki Posisi yang memiliki view yang
bagus dari dalam site (paling dekat dengan view positif), karena dengan
adanya view yang bagus akan menambah etos kerja bagi karyawan
museum.
* Zona penelitian, zona berkreasi dan zona rekreasi
Zona penelitian, zona berkreasi dan zona rekreasi ditata pada bagian
yang memiliki intensitas sinar matahari yang rendah atau pada saat
sinar matahari memilikj pancaran suhu yang rendah, untuk menghindari
Panasnya sinar matahari yang berpengaruh terhadap suhy ruang yang

ada didalamnya mengingat ruang  pada zona-zona ini memiliki




perangkat komputer vang selalu aktif

® Zona pameran
Ruang-ruang pada zona ini hanya dipergunakan pada saat-saat tertentu
dengan menggunakan pencahayaan buatan untuk memperkuat
keunggulan nilai barang atau teknologi yang didisplaykan sehingga
pada saat-saat ruang tidak dipergunakan, sistem pencahayaan alami
dapat dipergunakan pada ruang ini. Oleh karena ity pencahayaan buatan
bukanlah teknik pencahayaan yang mutlak dalam ruang ini sehingga
zona ini dapat diletakkan pada Dbagian yang memiliki intensitas
pencahayaan matahari yang tinggi dengan penataan elemen site untuk
mendapatkan shading cahaya matahari.

¢ Zona rekreasi
Ruang santai pada zona iui diletakkan pada sisi site yang mudah untuk
menjangkau setiap zona, untuk ruang uji simulasi hendaknya memiliki
kedekatan ruang dengan ruang laboratorium wi coba.

* Zona seminar
Zona seminar memiliki posisi site yang tepat apabila diletakkan pada
bagian site yang memiliki noise rendah.

® Open space
Open space difungsikan sebagai taman parkir pengunjng, karyawan
atau tamu, oleh karena ity akan tepat apabila open space tersebut tidak
menghalangi fagade bangunan. Bentuk Open space yang lain dapat

berupa taman untuk menambah suasana rekreatif
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Gb. 111.13. Zoning horisontal Site
Sumber : Pemikiran

zoma pen-
didikan ( el

Gb. 1L.13. Zoning vertikal Site
Sumber : Pemikiran

b. Analisis gubahan masa

Berdasarkan tata letak zoning kelompok kegiatan yang

telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat dianalisis gubahan masa secara garis besar adalah

sebagai berikut




JL Prof. Dr. Yohanes

A

C.

Gb.1l1.14. Gambar analisis gubahan masa
Sumber : pemikiran
Analisis pengolahan view

Site Museum Teknologi Komputer memiliki posisi yang strategis dan
memiliki view yang bagus dari segala arah dari luar site sehingga pada site
ini memungkinkan diberikan sebuah land mark. Aktivitas Jjalan raya
merupakan view yang menarik apabila dilihat dari dalam site, oleh karena
itu pertu adanya pengolahan yang memberikan kedalaman pandang dari

dalam site.

- ) L vegetasi wuk mesnbatasi
[ R — = N view kedalam site

et -

i
vegetasi untuk mem-
berikan kedalaman
pandany {viesty) dari

Jdalum site

vegetasi imtuk mem-
batasi view kedaiam
site

Gb.111.15. Analisis pengolahan view
Sumber : pemikiran
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d. Analisis penataan vegetasi -
Penataan vegetasi dalam site dimaksudkan Juga sebagai barier terhadap
cahaya matahari (memberi shading pada bangunan) dan juga seba'gai barier
terhadap hamburan debu dari jalan raya, selain itu penataan vegetasi

hendaknya juga memberikan suasana yang rekreatif,

J k vegetusi untuk membatasi view
e et it T kedalam site

vegetasi  scbagai

baricr  terhadap

noise dan cahaya

matabari {angsung

serta membentuk

viesta dari dalam
site

vegetass .L_:bugai !
barier terhadap
noise dan cahaya
matahari langsung,
Juga sbg pengarsh

vegetasi umu£ mem-

batasi view kedalam
site dan juga sebagai
peneduh

; 2) vegetasi untuk memberi shading
; pada bangunan dan juga sehagai
~ pengamh

Gb.IIL.16. Analisis penataan vegetasi
Sumber : pemikiran

Gb.111.17. Penataan vegetasi sebagai barier terhadap cahaya matahari dan noise
Sumber : pemikiran




¢ Analisis sirkulasi ruang luar
Dengan dukungan arah pencapaian terhadap site, penataan sirkulasi ruang
fuar dalam site hendaknya memiliki suasana yang nyaman, rekreatif dan
tidak menjemukan dengan hubungan yang efektif antar masa bangunan atau
aniar open space serta memiliki tingkatan atau hierarki berdasarkan tingkat
kebisingan dan memiliki pola linier sehingga setiap masa bangunan dapat

terjangjkau.

] { T

Gb.IIL18. Sirkulasi ruang luar dalam site
Sumber : pemikiran

f. Analisis transformasi bentuk dan penampakan bangunan
Seperti halnya dalam studi banding, Museum Teknologi Komputer ini
hendaknya memiliki bentuk yang merupakan bentuk transformasi dari
komponen perangkat komputer ataupun komponen yang terdapat dalam
lingkungan sehingga bentuk dan penampakan bangunan Museum
Teknologi Kmﬁputer dapat mencerminkan fungsi atau kegiatan ataupun

benda yang diwadahi dan memiliki nilai keselarasan dengan lingkungan.
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ROy,

Gb.IL19. Transformasi bentuk penampakan bangunan

Sumber : Pemikiran

1L4.2. Analisis Penataan Ruang Dajam

Penataan ruang dalam bangunan Museum Teknologi
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Komputer

berdasarkan pada sistem display dan kenyamanan jarak pandang yang memiliki

pengaruh secara langsung pada bentuk pola sirkulasi

dalam ruang, tanpa

meninggalkan elemen ruang dalam yang dapat mengendalikan faktor pencahayaan

dan penghawaan. Oleh karena itu faktor

yang sangat berpenngaruh dalam

penataan ruang dalam adalah sistem display dan pola sirkulasi Jjuga pengkondisian

ruang.




Penataan display

barang
Pola sirkulasi vg Sistem dan teknik
terbentuk bisa linear atgu |7 > pengkondisian ruang
radial dalam ruang

Keterar.gan :
- pengaruh secara langsung
- pengaruh secara tak langsung

Gb.111.20. Bagan pengaruh hubungan sistem display
Sumber : pemikiran

¢ Sistem Display

Sistém display ~dalam ruang dengan menggunakan meja
display, etalase ataupun display diatas lantai dengan perlakuan khusus,
terkait erat dengan kenyamanan jarak pandang dan juga sangat
berpengaruh terhadap pola sirkulasi yang ada dalam ruang..-Selain itu
sistem display memiliki peran yang sangat penting dalain menciptakan
suasana ruang yang rekreatif dan nyaman yang tentu juga memiliki
pengaruh terhadap bentuk ruang yang dibutuhkan. Sitem display juga
memiliki keterkaitan yang erat dengan perletakan sistem pengkondisian
ruangan dimana sistem display memerlukan persyaratan tertentu seperti
menghindari pencahayaan alami secara langsung dan penggunaan

berbagai teknik pencahayaan untuk memberikan penekanan pada

bagian yang dianggap penting diantara bagian ruangan yang lain.

; < i A
AT v §i
) g
o

Gb.11.21. Analisis sistem display
Sumber : Pemikiran
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Gb.111.22. Analisis rencana penataan display
Sumber : pemikiran

® Pola sirkulasi

Sistem  sirkulasi yang diharapkan dalam pembangunan
Museum Teknologi Komputer hendaknya memiliki hierarki atau
tingkatan yang menyatakan adanya perbedaan suasana, seperti
perencanaan pola sirkulasi yang berasal dari luar site menuju kedalam
site dengan pola linier mengalami hierarki konsentrasi hingga kedalam
bangunan untuk menikmati apa yang didisplaykan dan juga memberi
kesan rekreatif.

Pola sirkulasi yang terbentuk oleh adanya penataan display
barang tentunya akan turut berperan dalam menciptakan kenyamanan
tuang, untuk memberikan kenyamanan kepada pengunjung yang
menikmati barang display tanpa terganggu oleh pengguna sirkulasi,
maka area bagi penikmat barang display dan pengguna area sirkulasi
memiliki ruang yang tersendiri akan tetapi tanpa memiliki batasan yang
nyata diantara keduanya (seperti halnya penggunaan beda warna lantai).

Untuk pola sirkulasi antar ruang pada bangunan Museum
Teknologi Komputer ini memiliki hierarki, dari peruntukan ruang yang
umum digunakan oleh pengunjung hingga ruang yang hanya khusus

untuk pegawai.

B L L LB S I 1L b 00220001 Fa st
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Gb. 111.23. Bagan pola hierarki sirkulasi

Sumber : pemikiran
* Pola pengkondisian

Pengkondisian ruang yang didalamnya terdapat pencahayaan
dan penghawaan turut berperan dalam pengaturan ruang dalam terutama
untuk pengaturan tinggi — rendah lantai dan platond.

Dalam sistem penghawaan yang digunakan dalam ruang dalam
ruang komputer, tentunya memiliki perlakuan yang berbeda dengan
ruang lain yang bersifat umum. Seperti hembusan udara dengan sistem
down up flow (Bab 11, hal 32) yang digunakan dalam penghawaan ruang
komputer akan membentik ruang dengan perlakuan berupa peninggian
lantai untuk penempatan sistem utilitas penghawaan sehingga ruang
akan semakin rendah.

Pemecahan permasalahan terhadap ruang yang mengalami
peninggian lantai seperti ini dapat berupa diikutinya peninggian plafond
ruangan dan pemberian beberapa anak tangga atau perlakuan berupa
lantai yang dibuat tanjakan landai ke arah ruang yang mengalami
peniggian lantai sehingga hubungan antar ruang tetap terasa nyaman

dan leluasa.
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I11.5. Analisis Sistem Dasar Struktur
Bangunan Museum Teknologi Komputer ini memiliki Jjumlah lantai sebanyak 2
lantai yang secara umum tidak memiliki perlakuan khusus pada struktur bangunan,
kecuali pada bagian ruang komputer yang memerlukan peninggian lantai untuk

penempatan air grilled atau pada bagian yang memerlukan sky light.

HLS.1. Analisis Sistem Struktur Pondasi
Site memiliki struktur tanah keras yang dangkal dan memiliki kontur
pada scbagian site sehingga bangunan dapat menggunakan pondasi fool plar
sedangkan bagian bangunan yang memerlukan ruang bawah tanah menggunakan
sistem pondasi basement, perlakuan Khusus berupa penebalan lantai basement dan

bila diperlukan ditambah dengan pondasi foot plat (pada bagiantanah yang labil).

.~ kolom
© o gloof

pasatigan batu kali
pasangan batu kosong

e pondasi toot plat
©pasIr Urug

L1
! ‘
[ Kolom

~ -penebalan pada pondasi basement
pondis basement:

ik,

. pondasi footplat pada derah yang
 bertanah Iabil

Gb.111.24. Analisis struktur pondasi
Sumber : pemikiran

HLS.2. Analisis Sistem Struktur Lantai
Pada ruang komputer atau ruang-ruang yang memerlukan sistem
penghawaan khusus, sistem struktur lantaj menggunakan sistem 2 lapis lantai
dengan ruang perantara diantara keduanya untuk menempatkan Jaringan
penghawaan udara pada lantai dasar. Sedangkan pada lantai atas penyediaan
ruang untuk jaringan penghawaan dapat menggunakan plafond lantai
bawahnya, atau dapat juga menggunakan sistem struktur seperti yang

digunakan pada ruang komputer yang berada di lantai 1 yaitu dengan
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menggunakan 2 lapis pelat lantai dak.

ruang ducting

e plat fantad
| f~—~—~w—~" balok anak

e glat lanm norrrml
alok In U

! ) e balok anak
; ‘ J_m-.-wm»m kolom

i

Gb.111.25. Analisis sistem struktur lantai pada ruang khusus komputer
Sumber . pemikiran

111.5.3. Analisis Sistem Struktur Ata p
Struktur atap pada bangunan ini menggunakan atap dak dan atap
dengan struktur rangka dengan bahan penutup genteng atau kaca acrilic (sky

light). Bahan rangka atap menggunakan baja profil.
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Gb.111.26. Analisis struktur atap
Sumber : pemikiran
111.6. Analisis Sistem Dasar Utilitas

Dalam Museum Teknologi Komputer, sistem dasar utilitas yang perlu di bahas
adalah mengenai sistem jaringan listrik, sistem penghawaan udara, sistem pencahayaan

dan juga sistem pemadam kebakaran.




111.6.1. Analisis Sistem Jaringan Listrik

Secara umum jaringan listrik memiliki sumber yang berasal dari 2
sumber yaitu
a. Sumber histrik PLN
b. Sumber listrik genset
Perhatian khusus yang diberikan pada sistem jaringan listrik ini adalah
penggunaan alat untuk menstabilkan arus listrik yang disebut dengan UPS

(Uninterupt Power Supply)

) - Beban elektonik
PLN Meter istrik Sekring 1 lain

Main panel

Beban elekionik
] (komputer)

T
Genset | Sekring UPS — Beban elektonik

L - (komputer)

Gb.1L27. Bagan sistem jaringan fistrik
Sumber . Pemikiran berdasar literatur

111.6.2. Analisis Sistem Penghawaan Udara

Pada sistem penghawaan udara yang perlu di perhatikan adalah pada
tuang-ruang yang memiliki frekwensi aktifitas dengan perangkat komputer aktif
vang tinggi, karena pada ruang-ruang ini membutuhkan sistem penghawaan yang
berbeda dengan ruang-ruang yang lain. Pada ruang komputer ini penghawaan
udara menggunakan sistem down up flow atau menggunakan sistem hembusan
udara yang berasal dari bawah menuju ke atas, sehingga pada ruang ini
memerlukan peninggian lantai untuk menempatkan jaringan utilitas penghawaan
udara (air grilled) (Bab 11, hal 32)
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Gib.111.28. Analisis penghawaan udara down up flow
Sumber : Lrnest Neufert, Data Arsitek

11L.6.3. Analisis Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan pada bangunan Musewn Teknologi Komputer ini
memiliki 2 sistem yaitu : (Bab 11, hal 3 7)
a. Sistem pencahayaan alani

Untuk sistem pencahayaan alami di gunakan pada ruang-ruang yang

bersifat umum dengan kuat pencahayaan setara dengan penerangan

buatan sebesar 20 — 40 W/m? , untuk ruang komputer pencahayaan alami

harus merupakan cahaya pantul yang memiliki kuat penerangan setara

44,12 -~ 73,5 W/m? atau bukan cahaya matahari langsung karena radiasi

panas sinar matahari dapat berpengaruh terhadap kinerja komputer yang

ada dalam ruang tersebut.

b. Sistem pencahayaan buatan

- Sistem pencahayaan buatan pada bangunan ini pada umumnya
digunakan pada ruang komputer, khususnya pada ruang-ruang
diorama dan ruang display, yang secara wmum memerlukan kuat
pencahayaan sebesar 44,12 — 73.5 W/m?® baik untuk lampu display
maupun untuk lampu sorot atau pada ruang display yang memiliki
ketinggian lantai antara 3 m sampai dengan 5 meter memerlukan
pencahayaan menggunakan lampu biasa > 100 W, lampu pemantul
parabola 60~ 120 W, lampu pemantul parabola 300 W, lampu
pemantul, lampu pijar halogen > 250 W, lampu bahan bercahaya

kompak dengan pipa 4 kali lipat, lampu bahan bercahay‘a kompak




bentuk panjang. Untuk ruang pamer dapat menggunakan lampu bahan
bercahaya, lampu bahan bercahaya kompak bentuk panjang. lampu
uap air raksa > 80 W, lampu uap metal halogen 70 —~150 W atau lampu

uap metal halogen bentuk elips.

Gb.111.29. Sistem pencahavaan ruang pamer
Sumber . pemikiran

111.6.4. Analisis Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem proteksi terhadap bahaya kebakaran pada bangunan Museum
Teknologi Komputer ini yang perlu untuk diperhatikan adalah penggunaan bahan
pemadam kebakaran, yaitu pada ruang-ruang khusus (yang memiliki perangkat
komputer dan dokumen berupa buku atau arsip yang lain) tidak dapat
menggunakan bahan pemadam air akan tetapi menggunakan bahan pemadam
berupa gas Hallon 1301 atau gas CO,. sedangkan untuk ruang-ruang umum
dengan sprinkler atau hoserack dapat menggunakan bahan air yang berasal dari
bak penampungan air atau sumber air yang ada di lingkungan sekitar atau dapat

Jjuga menggunakan hydrant atau extinguiser.

Peralatan yang diperlukan untuk sistem pemadam api khusus terdiri dari :

- alat deteksi bahaya kebakaran, panel kontrol, alarm.

- Tabung utama pemadam CO, yang berisi CO, cair dan bertekanan yang
dihubungkan satu dengan yang lain menggunakan pipa, yang kemudian
dihubungkan lagi dengan ‘nozzle pengeluaran’.

- Tabuag start CO; terdiri 2-3 tabung, yang berfungsi untuk menstart tabung
utama dengan memberikan tekanan yang cukup besar sehingga katup

pengeluaran terbuka dan memancar melalui nozzle pengeluaran,




Sistem semi olomatis Sistem olomatis

' Api
Alat deteksi

Alat deteksi
Panel alm‘m_]

Manusia

—

Sistem start

Sistem start

Alat pemadam aktif Alat pemadam aktil’

Gb.I11.30. Analisis skema sistem Fire Protection dengan CO,
Swmber : Hartono Poerbo. Utilitas Bangunan.

Gb.HL31. Analisis perletakan hydrant
Sumber : pemikiran




1117, Kesimpulan

* Pemilihan site Museum Teknologi Komputer berada pada simpang empat antara jalan
Prof. Dr. Yohanes dan jalan Colombo dusun Sagan, Caturtunggal Depok, Sleman,
karena lokasi tersebut berdasarkan kriteria mengenai lokasi maupun site dianggap
paling sesuai dengan luas site 13620 m’. _’

* Kegiatan yang ada pada Museum Teknologi Komputer terbagi menjadi beberapa
penjabaran utama yang juga digunakan sebagai pokok penzoningan site yaitu
a. Mempelajari perkembangan sejarah teknologi komputer (zona pendidikan)

b. Penelitian (zona penelitian)

¢ Pameran (zona pamer).

d. Seminar (zona seminar)

¢. Rekreasi (zona rekreasi)

f. Mengelola museum (zona pengelola museum)

Didalam masing-masing kelompok tersebut memiliki ruang-ruang yang berbeda dan
memerlukan perlakuan khusus, baik dengan elemen site maupun dengan perlakuan
terhadap ruang.

 Berdasarkan analisis besaran tuang vang disesuaikan dngan peraturan KDB yang
berlaku pada site, maka bengunan Museum Teknologi Komputer ini terdiri dari 2
lantai bangunan.

* Dari analisa mengenai site, penataan vegetasi dan pola sirkulasi memegang peranan
yang penting dalam menciptakan suasana yang rekreatif. Penataan vegetasi juga
berfungsi sebagai barier terhadap noise dan juga cahaya matahari langsung,
mengingat pada bangunan Museum Teknologi Komputer ini memiliki ruang-ruang
yang memerlukan perlindungan dari cahaya matahari secara langsung.

» Display komputer dan perangkatnya dengan menggunakan etalase, meja atau dengan
diletakkan diatas lantai dengan perlakuan khusus,

* Penataan sistem display pada ruang dalam akan berpengaruh pada pola sirkulasi,
sistem pengkondisian ruang, bentuk ruang serta kenyamanan dalam ruang.

* Sistem struktur untuk pondasi menggunakan pondasi foor plas sedangkan pada bagian
bangunan yang memerlukan ruang bawah tanah menggunakan pondasi basement
dengan perlakuan khusus berupa penebalan pondasi pada bagian kolom dan
diberikan penambahan pondasi foot plat pada bagian tanah yang labil.

* Puda struktu lantai menggunakan sistem struktur lantai 2 lapis pada bagian ruang
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komputer atau ruang-ruang khusus untuk menempatkan jaringan penghawaan udara
(air grilled).

Struktur atap menggunakan atap dak dan sebagian rangka atap menggunakan baja
profil dengan penutup genteng atau fiber transparan (sky light).

Selain itu penggunaan sistem utilitas juga memiliki perlakuan khusus terutama pada
ruang komputer yaitu dalam hal pengkondisian udara yang menggunakan sistem
down up flow serta harus memenuhi standar kelembaban serta suhu tertentu.

Sistem utilitas lain yang perlu diperhatikan adalah dalam hal pencahayaan yang
memiliki persyaratan tertentu pada ruang komputer yaitu kuat penerangan setara
dengan 44,12 - 73,5 W/m?, baik untuk sistem penerangan buatan maupun penerangan
alami yang bukan simar matahari langsung.

Dalam perencanaan bangunan ini juga harus memperhatikan penggunaan bahan
pemadam kebakaran pada ruang komputer dan ruang perpustakaan atau ruang data
yang tidak dapat menggunakan air sebagai bahan dasarnya melainkan dapat
menggunakan Gas Hallon 1301 atau menggunakan gas CO, yang menggunakan

sistem pemadam api tetap.



